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DENGAN demikian maka keseim-

bangan pertempuran itu pun segera

berubah. Para pengawal tidak lagi terde-

sak. Bahkan karena setiap kali anak ma-

da itu dapat mengurangi jumlah lawan-

nya, maka perlahan-lahan para pengawal

itu pun dapat menguasai keadaan.

Sehingga sejenak kemudian, meskipun

korban jatuh di kedua belah pihak, na-

mun para pengawal Tanah Perdikan

Menoreh yang sedang bertugas di

padukuhan kecil itu meyakini bahwa

mereka akan berhasil mempertahankan

daerah pengungsian itu atas bantuan se-

orang anak muda yang bersenjata

tombak pendek. Tetapi anak muda yang

bersenjata tombak pendek itu meskipun

hanya seorang diri, mempunyai kemam-

puan bertempur yang luar biasa. Seolah-

olah para pengawal itu sedang bertempur

bersama-sama Ki Argapati sendiri.

Orang-orang yang semula mengharap-

kan dapat merampas kekayaan yang

tersembunyi di padukuhan kecil bersama

para pengungsi itu pun akhirnya harus

mengumpat-umpat. Beberapa orang dari

mereka telah terbunuh atau terluka.

Sedang sisanya sama sekali sudah tidak

mempunyai harapan lagi untuk meme-

nangkan perkelahian itu.

Dengan demikian, maka setelah mere-

ka saling berbisik, terdengarlah salah se-

orang dari mereka bersuit nyaring.

Sejenak kemudian orang-orang itu pun

segera berloncatan, melarikan diri

salang-tunjang tanpa tujuan, Mereka

berlari ke mana pun untuk menjauhi

para pengawal yang masih mengejar

mereka beberapa puluh langkah. Namun

para pengawal itu pun segera menghen-

tikan pengejaran, karena mereka

menyadari, bahwa kekuatan mereka tan-

pa anak muda itu pun tidak akan lebih

dari kekuatan lawannya.

Demikianlah maka pertempuran antara

dua pasukan kecil itu pun segera berakhir.

Meskipun demikian sekali lagi Menoreh

harus menyerahkan korban-korbannya se-

bagai pupuk tanah kelahiran mereka.

Ketika para pengawal itu sudah mulai

menjadi tenang, maka pemimpin peng-

awal itu pun segera bertanya sekali lagi

kepada anak muda itu, “Siapakah kau

sebenarnya?”

Anak muda itu tersenyum. Ia tidak

menjawab pertanyaan itu, bahkan ia

bertanya pula, “Apakah pasukan

Menoreh seluruhnya berangkat ke

padukuhan induk?”

“Ya,”jawab pemimpin pengawal.

“Kelengahan yang berbahaya. Kalian

melihat akibatnya.”Anak muda itu

berhenti sejenak, lalu, “Apakah kalian su-

dah mendengar kabar penyerangan itu?”

“Belum. Kami sedang menunggu.” 
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